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Uji Potensi Kapang Antagonis Trichoderma lignori;m Sebagai Agen Pengendali
Hayati Kapang Patogen Phytophthora infestans
Penyebah Penyakit Utama Tanaman Kentang

Susiana Purwantisari, Rejeki Siti Ferniah, Sri Pujiyanto

RINGKASAN

Kapang antagonis {richoderma lignorum merupakan kapang selulolitik sehingga
mempunyai potensi besar sebagai agen pengendali hayati terutama terhadap kapang
patogen yang mempunyai dinding sel selulosa seperti kapang patogen Phyrophthora
infestans. Kapang antagonis Trichoderma lignorum disamping mempunyai aktivitas
selulolitik juga mampu menghasilkan hormon tumbuh sehingga juga dapat memacu
pertumbuhan tanaman budidaya. Kentang merupakan tanaman budidaya dan komoditas
utama hortikultur di Indonesia yang produktivitasnya masih rendah terutama oleh karena
penyakit busuk daun dan umbi yang disebabkan kapang patogen Phytophthora infestans.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kapang antagonis
Trichoderma lignorum. dalam menghambat pertumbuhan kapang patogen Phytophthora
infestans secara in vitro. Selain itu juga untuk mengetahui efektifitas pengaruh inokulasi
kapang antagonis Trichoderma lignorum terhadap pencegahan infeksi oleh kapang
patogen Phyfophthora infestans pada tanaman kentang yang ditanam di rumah kaca.

Penclitian in vitro dilaksapakan di Laboratorium Mikrobiogenetika Jurusan
Biologi, pada bulan Mei sampai Juli 2004, Sampel daun tanaman kentang yang terinfeksi
Phytophthora infestans didapatkan dari PPPTAL di daerah Wonosobo Jawa Tengah.
Metode yang digunakan adalah Metode Agar Tuang. Sedangkan penelitian di rumah kaca
dilakukan di rumah kaca Magelang. Rancangan Penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap. Parameter yang diamati adalah diameter pertumbuhan kapang
Phytophthora infestans yang ditumbuhakan pada media TEA yang telah diinokulasikan
kapang selulolitik Trichoderma lignorum terlebih dahulu, sebagai kontrol adalah
pertumbuhan kapang Phytophthora infestans yang ditumbuhkan pada media yang tidak
diinokulasikan kapang patogen Trichoderma lignorum terlebih dabulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapang antagonis Trichoderma lignorum
mampu menekan pertumbuhan kapang patogen Phytophthora infestans secara in vitro.
Hal ini dapat dilihat diameter pertumbuhan kapang Phytophthora infestans pada umur 3
hari, dimana pada kontrol diameter pertumbuhannya lebih besar yaitu sebesar 4,16 cm
sedangkan pada perlakuan hanya sebesar 0,66 ¢m. Penelitian di rumah kaca menunjukkan
bahwa inokulasi kapang Trichoderma lignorum pada media tanah tanaman kentang dapat
menekan  serangan patogen Phyfophthora infestans sampai 70%. Penckanan
pertumbuhan kapang patogen Phytophthora infestans ditunjukkan dengan menurunnya
indeks kelayuan daun selama 3 bulan umur pertumbuhan tanaman kentang .
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Trichoderma lignorum cellulolytic mold as a Biological Control of
Pathogenic Fungt in Potato (Solanum tuberosum)

Susiana Purwantisari, Rejeki Siti Ferniah, Sri Pujivanto
2004, 18 pp.

SUMMARY

Potato is one of the main vegetable commodities in Indonesia, but this
productivity is still low. There are many deseases attacked to potato plants, especially by
pathogenic mold. Trichoderma lignorum. Trichoderma lignorum is a E:ellu[olytic mold
may be potential as biocontrol for Phytopthora infestans that a pathogenic mold caused
late blight on potato plants. Trichoderma lignorum canbe isolated.from the local soil, and
they can degrade on cell wall mold cellulose, especially at the Oomycota mold family.

This study had been tested Trichoderma lignorum cellulolytic mold potential to
inhibit the growth of Phyopthora infestans at in vit*o and in vivo. Pathogenic mold were
isolated at potatoes leaves that infected by Phytoprhora infestans. The pathogenic mold
growth was determined by the mold diemeter colonies, and then Trichoderma lignorum
cellulolytic mold has also been tested in controlling late hlight deseases on potato plants
caused Phytopthora infestans. Parameters measured were the plant wilting index and total
dry weight biomass of potato plants.

An antagonist test between the pathogenic mold and the cellulolytic mold growth
in Taoge Extract Agar medium. A colony of pathogenic mold was inoculated on the
center medium surface, and the cellulolytic mold was inoculated by pour plate. The
culture was incubated at a room temperature for 7 days. ~ This study indicated that
Trichoderma lignorum cellulolytic mold could not only control Phytopthora infestans
growth in vitro, but also didn’t influence the growth of potatoes plants, so the

Trichaderma lignorum cellulolytic mold could be used as an alternative biofungiside.
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L. PENDAHULUAN

Kentang merupakan bahan pangan yang sudah populer di dunia dan
semakin meningkat permintaannya di Indonesia. Peningkatan ini untuk
mencukupi kebutuhan makanan pokok maupun sebagai bahan baku industri
makanan namun selama ini produksi dan produktivitas kentang Indonesia masih
rendah. Secara bertahap dan berkesinambungan penelitian intensif terhadap
komoditas kentang mendapat perhatian dan prioritas. Pengembangan agribisnis
kentang diprioritaskan antara fain di provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Sumatra Utara, Sumatra Barat dan Sulawesi Selatan (Rukmana, 1997).

Penyakit merupakan salah satu faktor pembatas penting pada budidaya
kentang. Rukmana (1997) menyatakan bahwa penyakit pada tanaman kentang
dapat disebabkan oleh bakteri, kapang, virus, dan hama. Dari keempat kelompok
tersebut, kelompok kapang menduduki tempat teratas, tercatat lebih dari 6 genera
kapang vang bersifat patogenik. Menurut Djafaruddin, 2000, penyakit busuk
daun/ batang {late blight) tanaman kentang sangat berpotensi terjadi pada daerah
dingin dan lembab karena kapang patogen yang menyebabkannya mudah tumbuh
dan berkembang baik pada kondisi dingin. Penysbab penyakit busuk daun ini
adalah kapang patogen Phyfophthora infestans. Kapang dapat menyerang daun,
batang, juga dapai menyerang umbi di dalom tanah. (Rukmana, 1997).

Pengendalian secara kimiawi oleh para petani kentang selama ini tidak
efektif dalam mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh kapang patogen,
banyak masalah yang merugikan bagi kehidupan manusia secara langsung atau
tidak langsung diantaranya menimbulkan residu atau daya efek yang lama pada
hasil tanaman, yang akan mengganggu keschatan, pencemaran lingkungan serta
dapat membunuh organisme lainnya yang bukan perusak/sasaran. Sampai saat ini
kapang patogen penyebab penyakit pada tanaman kentang tersebut masth
merupakan masalah besar dalam perlindungan tanaman.

Penggunaan kapang antagonis Trichoderma lignorum sebagai pengendali
hayati untuk menanggulangi penyakit tanaman kentang oleh kapang patogen
Phytophthora 'fnfesrqns cukup menjanj:kan karena mempunyai aktivitas selulolitik

sedargkan selulosa mcrupakari komponen ntama dinding sel kapang yang spesifik
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pada kelompok kapang Oomycota yang dalam hal ini Phytophthora infestans
termasuk di dalamnya. Selain mempunyai aktivitas selulolitik kapang antagonis
Trichoderma lignorum mampu menghasilkan hormon tumbuh yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman kentang sebagai tanaman bukan sasaran {Salma
dan Gunarto, 1999).

Pada umumnya sifat baik dan efisien yang dimiliki 7richoderma lignorum
untuk pengendalian secara hayati cukup banyak diantaranya : (a) dapat ditemukan
pada berbagai tempat; (b) cepat dan dapat tumbuh di berbagai substrat; (c) kisaran
parasitismenya terhadap patogen tumbuhan sangat luas; (d) jarang yang bersifat
patogen pada tumbuhan tingkat tinggi; (e) dapat bekétja sebagai
mikoparasit/hiperparasit; (t) bcrkemampuén tinggi dalam berkompetisi makanan,
ruangan (tempat); (g) menghasitkan antibiotik; (h) sistem kerja enzim yang
memungkinkan merusak pada berbagai kapang patogen termasuk didalamnya
kapang P. infestans (Djafaruddin, 2000).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan kapang antagonis
Trichoderma lignorum dalam menghambat pertumbuhan kapang patogen
Phytophthora infestans penyebab penyakit busuk daun secara in vitro. Selain itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pengaruh inokulasi kapang
antagonis Trichoderma lignorum terhadap pencegahan sporulasi dan infeksi olch
kapang patogen Phyfophthora infestans pada tanaman kentang yang ditanam di
rumah kaca. .





